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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh meningkatnya kasus penyal ahgunaan narkoba yang jumlahnya semakin
signifikan dari tahun ke tahun, terutama pada kalangan remaja. meluasnya penyalahgunaan narkoba
ditengaral disebabkan oleh berbagai faktor, baik internal maupun eksternal. Jika faktor eksternal antaralain
berupa pengaruh lingkungan dan adanya ketersediaan narkoba, sedangkan faktor internal berasal dari
permasal ahan dalam keluarga yang mendorong anak untuk mencoba dan kemudian menjadi penyalahguna
narkoba

Penelitian ini bertujuan untuk merekomendasi upaya-upaya apa saja yang dapat dilakukan keluarga untuk
membentengi remaja dari bahaya penyalahgunaan narkoba dari sudut pandang komunikasi dan sistem
keluarga. Metodologi yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif dimana pengumpulan
data dilakukan melalui wawancara mendalam. Dengan mengambil lokasi di Kecamatan Kalideres Jakarta
Barat, penelitian dilakukan terhadap lima keluarga yang salah satu anggotanya terlibat penyal ahgunaan
narkoba, dengan batasan yaitu: pertama; keluarga utuh dimana kedua orangtua tidak bercerai, kedua;
mewakili tingkat ekonomi menengah ke bawah dan menengah ke atas, ketiga; mewakili keberagaman
tempat tinggal, perkampungan dan kompleks perumahan. Penelitian ini dilakukan selama bulan Oktober dan
November 2008, dengan harapan agar mendapatkan hasil yang maksimal dengan waktu yang longgar.

Analisis data dilakukan secara kualitatif untuk memperoleh hasil: pertama, tipologi komunikasi keluarga,
kedua, tipologi sistem keluarga, ketiga, hubungan antaratipologi komunikasi dengan tipologi keluarga yang
dilakukan menggunakan analisa kuadran, keempat, menentukan upaya-upaya apa sagja yang dapat dilakukan
keluarga untuk membentengi remaja dari bahaya penyalahgunaan narkoba.

Hasil yang didapat dari analisis data tersebut menunjukkan bahwa pada keluarga yang menjadi subyek
penelitian ditemukan pola komunikasi Stimulus Response dan ABX tidak simetri yang bersifat negative.
Sedangkan sistem keluarga yang ditemukan adalah sistem keluarga Enmeshed (kaku), Separated (terpisah)
dan Disengaged (tercerai berai). Analisis hubungan antara kedua variabel tersebut dengan menggunakan
kuadran menunjukkan empat keluarga berada pada kuadran |1 atau masuk dalam kategori RAWAN terhadap
bahaya penyal ahgunaan narkoba, sedangkan satu keluarga berada pada kuadran 1V atau masuk dalam
kategori RENTAN terhadap bahaya penyalahgunaan narkoba. Dengan mengacu pada hasil analisa tersebut
maka upaya yang dilakukan untuk membentengi keluarga adalah dengan mengupayakan keluarga tersebut
berada pada zona aman, dengan menjalankan tipe komunikasi interaksional dan tipe keluarga Connected
(terhubung) sebagai bentuk yang ideal.

Kesimpulan yang didapatkan adalah bahwa pola komunikasi dan sistem keluarga sangat mempengaruhi
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tingkat kerentanan terhadap penyalahgunaan narkoba. Keluarga dengan tipe komunikasi ABX Tidak Simetri
dan tipe keluarga Disengaged akan berada pada kategori rawan, demikian pula dengan keluarga yang
memiliki tipe komunikas Stimulus Respons negative dan tipe keluarga Separated,dengan pengertian
RAWAN (threatened). Sedangkan keluarga dengan tipe komunikasi Stimulus Response dan tipe keluarga
Enmeshed akan berada pada kategori RENTAN (Vulnerable).

Dengan mengacu pada hasil analisa tersebut maka upaya yang dilakukan untuk membentengi keluarga
adalah dengan mengupayakan keluarga tersebut berada pada zona AMAN, dengan menjalankan tipe
komunikasi Interaksional dan tipe keluarga Connected sebagai bentuk yang ideal. Demi suksesnya upaya
untuk membentengi keluarga dari bahaya penyal ahgunaan narkoba, ada beberapa hal yang dapat dilakukan.
Pertama dengan meningkatkan komunikasi orangtua dan anak dan meningkatkan kebersamaan antara
anggota keluarga. Kedua dengan memberikan pendidikan sedini mungkin pada anak tentang dampak buruk
penyal ahgunaan narkoba sehingga pada gilirannya anak dapat mengatakan tidak pada narkoba.

<hr>

The background of this research is based on the increasing number of illicit drugs abuse which gets more
significant over the recent years, especially among teenagers/juvenile. The widespread of illicit drugs abuse
has been assumed to be caused by various factors, both internal and external. If the external factors are the
influence from surrounding or peer pressure and the availability of illicit drugs, while internal factor is
appear from family problem which leads children to try and further become drugs addicts.

Thisresearch is aiming to recommend the efforts which can be obtain by families to protect their children
from illicit drugs abuse from the perspective of communicationa pattern and family system. The
methodology applied in this research was qualitative method where the data collection was conducted
through in-depth interview. By taking the location in Kalideres district, West Jakarta, the research was
conducted to five families which one of the family members get involved in illicit drugs abuse, with
limitations as follows: first; intact families where none of the parents get divorced, second; representing
mid-lower economic and mid-upper economic background, third; representing the diversity of residents,
suburb and housing complex. This research was conducted during October and November 2008, with hope
to get the maximum result through loose timing.

Data analysis was done qualitatively by using the variables of communication pattern and family system to
obtain the results of: First, types of communication; second, type of family system; third, the relation
between type of communication and type of family system using the quadrant analysis; and fourth,
determine the efforts can be done to protect teenagers/juveniles from the danger of illicit drugs abuse.

The results acquired from the data analysis shown that in five families as subjects in this research tyoe of
communication found were Stymulus-Response and Non Symetric ABX Triangle. Meanwhile the type of
family were Enmeshed, Separated and Disengaged. The analysis towards the relations between those two
variables using quadrant analysis shown that for families out of five are in quadrant |11 or categorized as
THREATENED against the danger of illicit drugs abuse, while one other family isin quadrant 1V or
categorized as VULNERABLE against the danger of illicit drugs abuse.



The conclusion obtained from this research was that type of communication and family system were very
much affecting the level of vulnerability against illicit drugs abuse. Families with ABX Non Symmetric type
of communication and Disengaged system will be categorized as THREATENED, as well as families with
Stimulus Response type of communication and Separated family system. Meanwhile family with
communication type of Stimulus-Response and Enmeshed family system will be categorized as
VULNERABLE.

By focusing on the results of the analysis, thus the efforts can be done to protect the family is to put the
family in SAFE zone, by conducting Interactional communication type and Connected family as the most
ideal form.To succeed the effortsto protect families from the danger of illicit drugs abuse there are some
things can be done. First by improving communication between parents and children and increasing
togetherness among family members. The second one is by giving early education regarding the danger of
drugs abuse towards children so in their turn they can say no to drugs.



